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ABSTRAK 

Nur Eva Mufarrohah. Dosen Pembimbing: Mohammad Ma‟mun, M.HI., dan 

Muthi‟ah Hijriyati, M.Th.I., M.S.I. Cerai Gugat Perspektif Sosiologi Hukum 

Islam (Studi Kasus di Desa Langpanggang Kecamatan Modung Kabupaten 

Bangkalan). Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Islam. Fakultas Syariah. 

IAIN Kediri. 2024. 

Kata Kunci: Perceraian, Gugat Cerai, Sosiologi Hukum Islam. 

 Cerai gugat sebagai langkah yang tidak bisa dikatakan satu hal yang salah, 

namun tidak jarang perempuan dengan kondisi tertentu bisa melakukannya. 

Dengan kata lain cerai gugat ini sebagai pintu darurat dalam pernikahan bagi 

wanita. Kendati demikian mengapa banyak yang memanfaatkanya menjadi pintu 

darurat untuk keluar dari pernikahan. Seperti halnya fenomena yang terjadi di 

Desa Langpanggang Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan, banyaknya kasus 

cerai gugat di desa ini tentu termasuk gejala sosial yang kemudian menimbulkan 

berbagai pertanyaan terlebih masyarakatnya yang dikenal agamis, namun 

mengapa hal tersebut masih banyak terjadi. Tentu ini dianggap perlu melihatnya 

dengan menggunakan perspektif sosiologi hukum Islam. Untuk itu penelitian ini 

selain bertujuan untuk membahas apa saja faktor penyebab cerai gugat yang 

terjadi di Desa Langpanggang, juga membahas terkait bagaimana analisis 

sosiologi hukum Islam terhadap fenomena cerai gugat di desa tersebut. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian empiris dengan pendekatan 

sosiologis. Adapun sumber data primer pada penelitian ini diperoleh melalui studi 

lapangan dengan melakukan wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari beberapa sumber seperti buku, artikel, hasil penelitia, maupun 

karya ilmiah lainnnya. Selanjutnya dianalisis menggunakan sosiologi hukum 

Islam untuk dapat menemukan apa yang menjadi fokus pada penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama cerai gugat di Desa 

Langpanggang Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan terjadi karena faktor 

ekonomi, harmonisasi dan moralitas. Selain faktor tersebut juga ditemukan adanya 

perlakuan buruk seperti KDRT secara verbal, dan kebiasaan sering pulang malam 

sehingga menguatkan keinginan istri untuk melakukan gugatan cerai. Kedua 

berdasarkan analisis sosiologi hukum Islam terhadap cerai gugat yang terjadi di 

desa tersebut, dengan teori Nasrullah adanya hukum Islam bisa diterapkan di 

masyarakat Desa Langpanggaang ketika terjadi cerai gugat dengan alasan masalah 

ekonomi dan sosial budaya yang melatarbelakangi dari pihak suami  belum bisa 

mencukupi kebutuhan  rumah tangganya, selain itu masalah sosial budaya dari 

lingkungan atau keluarga dekat sering mengkritik dan mengomentari sikap suami 

yang mempengaruhi pandangan istri. Faktor-faktor yang mempengaruhi gugat 

cerai yaitu faktor ekonomi, harmonisasi dan moralitas. Kurangnya tanggung 

jawab finansial suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga menimbulkan sikap 

suami lebih condong ke sikap patriarki. Kurangnya komunikasi menyebabkan 

timbulnya harmonisasi berkurang dalam berbagi satu sama lain untuk terbuka 

dalam memecahkan masalah. Faktor terakhir yaitu moralitas, lemahnya komitmen 

dari kedua belah pihak yang menyebabkan pelanggaran moralitas terjadi. Jadi, 

praktik hukum Islam dapat memberikan kesadaran untuk meningkatkan hak-hak 

syariah yang didukung oleh lembaga hukum Islam untuk menghadapi masalah 

rumah tangga secara adil tanpa memihak salah satu dengan tujuan untuk 

kesejahteraan rumah tangga khususnya untuk anak-anak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158 

dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:
1
 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf Latin: 

Tabel 0.1 Huruf Transliterasi 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 S|a S| Es (dengan titik س

diatas) 

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha ر

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di ر

atas) 

 Ra R Er س

                                                           
1
 Muhammad Fikri Alan et al., Buku Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Fakultas Syariah Iain 

Kediri (Kediri: IAIN Kediri, 2024), 40–47. 
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 Zai Z Zet (dengan titik di ص

atas) 

  Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 S{ad S} Es (dengan titik di  ص

bawah) 

 D{ad D{ De (dengan titik di ض

bawah) 

 T{a T{ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Z{a Z{ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

 Wau W We و

٘ Ha H Ha 

Ham ء

zah 

‘ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََُ  Fath{ah a A 

 َُ  Kasroh  i I 

َُُ  D{ammah u U 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa   

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...ُْ٘  ََُ  Fath{ah dan ya ai a dan i 

...ُْٔ ُ ََ  Fath{ah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 Kataba :   وَزَتَ -

- ًَ  Fa’ala :  فَؼَ

شَرُوِ  -   : Z|ukira 

 Kaifa :  وٍَِفَ -

 H{aula :  دَىِيَ -
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

...اَُُُ...ٖ ََ  
Fath{ah dan alif 

atau ya 
a> a dan garis di atas 

ٖ... َِ  
Kasrah dan ya 

 
i> i dan garis di atas 

ٔ... َُ  
D{ammah dan 

wau 
u> u dan garis di atas 
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Contoh: 

َِبدَ  : Ma>ta 

َِى  <Rama : سَ

ًَ  Qi>la :  لٍِِ

ُّىِدُ ٌَ  : Yamu>tu 
D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

 Ta‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟marbutah mati 

 Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

سَوِضَخُ الَأطْفَبيُِ ُ-  : Rauḍah al-aṭfāl 

  al-madīnah al-fāḍilah : الَمذٌَِِٕخُ اٌفَضٍَِخُ  - 

 - َّخُ  al-ḥikmah :ُُُ   الِحى

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:  

ثََّٕبسَ -    : rabbanā 

بَٔجٍََِّٕ -   : najjainā 

- ُكُّالَح ُ    : al-ḥaqq 

- ػَذُوٌّ    : „aduww 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ْل 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan  

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

ِّظُُ ُ- اٌشَّ  : al-syamsy (bukan asy-syamsu) 

ضٌَّْضٌََخُاٌ -    : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

 - ٍْغَفَخُاٌ ُفَ  : al-falsafah 

اٌجِلَادُُ -ُ  : al-bila>d 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

-ُ َُْ ُِشوِ رَأْ  : ta‟murūna 

ُّٕىِءُاٌُ -    : an-nau‟ 

 - ًِءٌ ُشَ  : syai‟un 

ِِشِدُُ -ُ اُ  : umirtu 
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah.  

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,  

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. Contoh: 

ٍَُيُْقُِسُُِازُ انُزُُيُْخََُُُُُٕٓنَُُاللٌَُُُ إَُُِٔ  
Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqīn 

َُٔهَيُُْكَُانُُْفُُُْٔأََُُٔ ٌَُشَُيًُُِْانُْةُ ا  
Wa auf al-kaila wa-almīzān   

Wa auf al-kaila wal mīzān 

ُِْزَُبُْاُِ ميُْهُِانخَُُىُُيُْا  
Ibrāhīm al-Khalīl  

Ibrāhīmul-Khalīl 

ََُُْٔازَُجُْيَُُاللُُِىُِسُْبُِ َُْسَُٕرُْايُُا اا  Bismillāhimajrehāwamursahā 

َُُِٔ لًُيُْبُِسَُُُِّيُْنَاُُُِعَُاطَُتَُسٍُُُِْيَُُتُِيُْانبَُُجُُّحُُِاصُُِ ُانُٗهَُعَُُاِللّ   

Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabīla  

Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabīlā  

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ُإُُِد ًُُ حَُاُيُُئََُُ ٕلُ سُُُرَُلْ   Wa mā Muhammadun illā rasūl 

ٍَُنَُُاصُُِ ُهنُُِعَُضُُُُِّٔتُ يُْبَُُلَُُٔ اٌَُُُ إُِ اكًُبزَُيُُُةَُكُ بَُبُُِه ذِيْ  
Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi 

lallażī bi Bakkata mubārakan 

ٌُُ ُانْقزُْاٰ ِّ َْشِلَُفيِْ ُاُ ْ ٘ ُان ذِ ٌَ زُُرَيَضَا ْٓ  شَ

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh 

al-Qur‟ānu  

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila 

fīhil Qur‟ānu 

ُُبُُِءاَُُِرَُدُْقَُنََُُٔ ًُُُقُِفُُالْ ٍُِيُْبُِان  
Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubīn  

Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubīn 

ُُِدًُُُْانحَُ ٍُِيًُُِْانَُانعَُرَبُُُِّلِِل   Alhamdulillāhirabbil „ālamīn 
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